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InfoArtikel Abstrak

. oo Tujuan penelitian ini sebagai respon terhadap situasi pandemi COVID-19 dan
Sejarah Artikel: munculnya isu-isu penerapan new normal di Indonesia. New normal sebagai
Diterima: 08-05-2021  upaya merehabilitasi sebuah wilayah atau daerah yang sedang mengalami

; S 94 NAL situasi pandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan alat
D!SetUJ_UI. 2_4 06-2021 analisis menggunakan Nvivo 12 Plus dan Google Trend. Hasil studi ini
Dipublikasikan : 27- menjelaskan bahwa, new normal merupakan proyeksi terhadap perbaikan
07-202° ekonomi secara nasional selama periode COVID-19. Upaya diberlakukannya
new normal sebagai kontribusi perbaikan pada aspek ekonomi nasional, sosial,
politik dan pemanfaatan teknologi. Adapun dalam penerapannya juga
diperlukan beberapa kajian dari pemerintah untuk mengukur dan mengetahui

Kata Kunci : standar kesiapan wilayah-wilayah yang masih masuk dalam kategori rentan.

10- Selain itu, juga diperlukan partisipasi aktif pemerintah dan masyarakat secara
COVID_ 19; New bersama di dalam fase transisi new normal tersebut. Dalam periode transisi,
Normal,_Dam_pak penerapan new normal juga perlu memperhatikan norma-norma sosial yang
Ekonomi Sosial berlaku di masyarakat. Hal ini berimplikasi pada partisipasi masyarakat yang

secara bertahap dapat belajar dan beradaptasi melalui interaksi sosial tentang
keseimbangan dan fase-fase yang baru di dalam komunitas sosial.
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New Normal Transition Due To Covid-19 Pandemic As A Reflection Of Social
Economic Improvement In Indonesia

Abstract

This research aims to respond to the COVID-19 pandemic situation and alarm the issues
of normal implementation in Indonesia. The new normal is an effort to rehabilitate an
area or area that is experiencing a pandemic situation. This study uses a qualitative
approach with analytical tools using Nvivo 12 Plus and Google Trend. This study
explains that the new normal projection of the national economic projection during the
COVID-19 period. Efforts to make it into a new normal contribution as a contribution
to the aspects of the national economy, social, political, and the use of technology. As
for the standard in its application, several studies from the government are also needed
to measure and see the readiness of areas that are still categorized as vulnerable. Apart
from that, there is also a need for the active participation of the government and society
together in this new normal shifting phase. In the transition period, the new normal
conditions also need to pay attention to the social norms that apply in society. This has
implications for community participation that can gradually learn and adapt through
social interaction about balance and new phases in social communities.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah banyak merubah situasi sosial pada kehidupan
banyak manusia di dunia, termasuk di Indonesia (Qodir et al., 2020). Pandemi yang
bersifat global juga mempengaruhi sistem perekonomian dunia yang semakin
memburuk (Maital & Barzani, 2020). Situasi ini kemudian dianggap perlu untuk
dilakukan antisipasi, termasuk beradaptasi melalui keadaan new normal (Yang, 2020).
Istilah new normal sudah dikenal sejak lama dalam kajian ilmu ekonomi (Storm, 2017;
Ahlstrom et al., 2020). New normal didasari oleh keadaan ekonomi yang secara luas
yang didiagnosis karena munculnya stagnasi dan ketidakseimbangan terhadap
pertumbuhan maupun penghasilan (Storm, 2017). Lingkungan normal baru (New
Normal) telah muncul pada tahun-tahun setelah tahun 2008 pada krisis keuangan yang
didasarkan pada berbagai perubahan dalam sektor ekonomi, teknologi, demografi, dan
sosial politik dunia. Kombinasi perubahan ini telah menciptakan lingkungan serta

normalisasi baru (Ahlstrom et al., 2020).

Pandemi COVID-19 baru muncul dan dikenal sebagai Coronavirus Disease,
ketika virus tersebut memicu wabah di Negara Cina pada Desember 2019, dan
akhirnya wabah tersebut menyebar di berbagai negara, sehingga WHO
mendeklarasikannya sebagai pandemi global. Coronavirus merupakan virus yang
didistribusikan secara luas di antara manusia yang menyebabkan beberapa penyakit
pernapasan, enterik, neurologis, dan hati (Weiss and Leibowitz, 2011; Tan, W., et al.,
2020; Zhu et al., 2020). Pandemi COVID-19 telah memicu kekhawatiran akan
terjadinya krisis ekonomi dan resesi. Pembatasan sosial telah menyebabkan
berkurangnya tenaga kerja di semua sektor ekonomi dan menyebabkan banyak orang
kehilangan pekerjaan (Nicola, Alsafi, Sohrabi, Kerwan, & Al-jabir, 2020).

Dalam situasi pandemi yang bersifat global tersebut juga telah memengaruhi
pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia termasuk Indonesia. COVID-19 di
Indonesia memberi dampak yang cukup signifikan. Selama periode pandemi telah
memberikan efek negatif terhadap perekonomian nasional (Burhanuddin & Abdi,
2020). Atas alasan tersebut, Pemerintah Indonesia melakukan proyeksi skenario
paling berat selama periode pandemi berlangsung yaitu pada sektor kemiskinan dan
bertambahnya jumlah pengangguran. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
memaparkan berbagai skenario terkait dampak pandemi COVID-19 terhadap

perekonomian Indonesia. Adapun realisasi pertumbuhan ekonomi pada kuartal 1-2020
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yang tertekan di level 2,97 persen dan skenario sangat berat, yaitu perekonomian
Indonesia hanya tumbuh 0,4 persen hingga akhir tahun. Pemerintah Indonesia melalui
Juru Bicara Penanganan COVID-19, Achmad Yurianto menjelaskan bahwa
masyarakat harus tetap menjaga produktivitas di tengah pandemi dengan tatanan baru
yang disebut new normal (Videlia, 2020). New normal atau tatanan hidup baru di masa
pandemi COVID-19 segera diterapkan di beberapa daerah. Pemerintah mengimbau

agar masyarakat tidak mengekspresikan new normal sebagai bentuk kebebasan.

Adapun keputusan berlakunya era new normal di Indonesia akan ditentukan
berdasarkan angka dan jumlah kasus COVID-19. Dalam gagasan new normal,
pemerintah Indonesia juga tetap mengikuti standar Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO). Melalui Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian memaparkan
bahwa terdapat beberapa alasan Indonesia perlu menerapkan tatanan normal baru atau
era new normal. Salah satu yang menjadi pertimbangan yakni terkait dampak pandemi
terhadap ekonomi yang dianggap sudah begitu mengkhawatirkan, dan peningkatan
jumlah pengangguran sekaligus berkorelasi terhadap pergerakan konsumsi dalam
negeri. Sehingga jika tidak segera diterapkan akan ada lebih banyak aspek yang
menjadi korban, dan dampak ekonomi nasional semakin memburuk. Gagasan new
normal juga didasari karena Negara dianggap tidak cukup mampu dan sanggup untuk
terus memberikan bantuan sosial ke masyarakat karena kemampuan keuangan Negara

yang terbatas.

Gagasan new normal dapat dimulai dan dipelajari serta diadopsi di banyak
daerah-daerah di Indonesia secara bertahap dan akan diimplementasikan kebiasaan
baru tersebut sejalan dengan kembali dimulainya aktivitas-aktivitas produktif dalam
mempertahankan kinerja keseluruhan. Adapun urgensi penerapan new normal perlu
mendapat kajian serius dan bisa menjadi solusi untuk diterapkan sebagai usaha dalam
memulihkan perekonomian selama periode pandemi COVID-19. Adapun hal lain
yang harus diperhatikan dalam penerapan new normal yaitu tetap melakukan gaya
hidup sehat, menjaga kebersihan tangan dan mengurangi kontak langsung agar dapat
meminimalisir penyebaran virus semakin bertambah (Kampf et al., 2020; Bowdle and
Munoz-Price, 2020). Pelaksanaan new normal diharapkan dapat berdampak serta
menimbulkan pengaruh positif pada jalannya roda perekonomian Indonesia. Hal ini

ikut berkontribusi dalam upaya pemulihan yang berangsur membaik.


https://www.detik.com/tag/new-normal
https://newsmaker.tribunnews.com/tag/new-normal
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Berdasarkan pada studi literatur sebelumnya, studi tentang gagasan new
normal di dalam periode COVID-19, terutama kaitannya dengan situasi nasional
masih belum banyak dilakukan. Namun demikian, terdapat kecenderungan dari studi
sebelumnya yang dapat dipetakan dalam beberapa bagian. Pertama, dalam situasi
COVID-19 terdapat beberapa prioritas terutama soal pelaksanaan protokol kesehatan
yang perlu dioptimalkan (Wijanarko et al., 2021). Kedua, dalam transisi menuju era
new normal juga sangat penting untuk meningkatkan kedisiplinan sosial (Karwati,
Hamdan, Darusman, & Ningsih, 2021). Ketiga, dalam situasi pandemi perlu
dilakukan sosialisasi sebagai respon dalam masa transisi, terutama dalam pemanfaatan
teknologi digital (Primasari & Ghofirin, 2021; Novalia, Siregar, & Fathiah, 2021).

Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana tren terhadap isu-
isu new normal pada periode awal pandemi COVID-19 sebagai upaya untuk
merehabilitasi keadaan ekonomi sosial di Indonesia dengan menggunakan pendekatan
Big Data Analysis. Pendekatan tersebut akan dijelaskan pada bagian metode
penelitian. Adapun pemilihan kasus pada awal pandemi tersebut, sebagai upaya dalam
mengukur kemungkinan di dalam pemilihan aspek new normal yang ikut
menyesuaikan keadaan di mana dampak awal tersebut ditimbulkan. Adapun
pertanyaan dalam studi ini yaitu (1) Bagaimana tren dan transisi new normal di
Indonesia. (2) Bagaimana pengaruh atau dampak new normal terhadap aktivitas dan
kegiatan sosial dan pemerintahan di Indonesia. Berdasar pada pertanyaan tersebut,
diharapkan situasi sosial selama periode pandemi berangsur membaik dan menjadi
pertimbangan dalam isu kebijakan oleh pemerintah. Hal ini cenderung menjadi aspek
pertimbangan dalam tata kelola pemerintahan selama periode pandemi berlangsung.
Selain itu, studi ini diharapkan dapat membawa khazanah dalam mengartikulasikan
gagasan new normal sebagai suatu upaya dalam merahabilitasi kehidupan banyak

manusia, terutama di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai penelitian kontekstual
yang berupaya menekankan makna suatu fenomena dalam situasi tertentu seperti
pandemi COVID-19. Tujuan penelitian kualitatif digunakan untuk membuat
gambaran yang kompleks. Sumber data pada penelitian ini menggunakan pendekatan
big data analysis, dengan data berasal dari dokumen berita, situs internet dan media

sosial, dan dikumpulkan menggunakan fitur Ncapture for Nvivo. Dalam melakukan
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analisis pada penelitian ini juga menggunakan alat analisis yaitu Nvivo 12 Plus dan
Goggle Trend. Penelitian ini di analisis pada awal terjadinya pandemi COVID-19 di
Indonesia sampai dengan munculnya isu-isu new normal. Hal ini cenderung dilakukan

dengan melihat fenomena pandemi pada awal tahun 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Terhadap Isu-Isu New Normal di Indonesia

Indonesia bersiap untuk memasuki era kenormalan baru atau new normal.
Beberapa aktivitas di luar rumah akan kembali diperbolehkan namun dengan
penerapan protokol kesehatan yang berlaku. Pada periode new normal harus dilakukan
dengan persiapan yang serius dengan memperhatikan berbagai aspek. Seperti sarana
atau fasilitas yang mendukung, Adanya kesadaran dan kedisiplinan gaya hidup
masyarakat, kemampuan pemeriksaan yang tinggi, dan kesiapan kapasitas sistem
kesehatan (Muhyiddin, 2020). Isu-isu terkait new normal di Indonesia dipengaruhi
oleh keadaan ekonomi nasional yang memburuk. Maka dengan adanya isu penerapan
new normal diharapkan dapat berkontribusi pada perbaikan ekonomi secara nasional
(Guridno & Guridno, 2020; Habibi, 2020). Adapun dampak dari mulainya
pelonggaran di dalam masyarakat dan dengan adanya isu-isu new normal membuat
tren ekonomi mengalami sedikit perbaikan meskipun tidak fundamental. Adapun tren

kurs rupiah mengalami tren positif seperti pada gambar berikut:

131S

14,000.00
Indonesian Rupiah

United Statas Dollar~ Lo

Indonesian Rupiah

Gambar 1. Tren Kurs Dollar Terhadap Rupiah Terkait Isu-Isu New Normal di
Indonesia
Sumber: Morningstar (2020)
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Selama pandemi COVID-19, nilai tukar rupiah Indonesia berada pada angka
Rp. 15.000 — Rp 16.000 per 1 Dollar. Tetapi pada saat bersamaan, kemunculan isu-
isu new normal yang tersebar yang dianggap menjadi metode baru di Indonesia telah
menunjukan tren positif yang memengaruhi sektor ekonomi nasional sedikit
membaik. Nilai tukar rupiah menguat terhadap dolar Amerika Serikat (AS) pada awal
juni 2020. Nilai tukar rupiah kini sudah mendekati level pada awal tahun dan
diperkirakan terus menguat hingga ke level Rp13.700 pada kuartal 111/2020. Hal ini
menunjukan bahwa new normal bisa menjadi alternatif serta metode yang bisa
diterapkan dalam usaha mempengaruhi stabilitas ekonomi nasional. Stabilitas
ekonomi yang perlahan membaik tersebut juga diharapkan dapat berimplikasi pada
kehidupan sosial lainnya. Isu-isu penerapan new normal di Indonesia bahkan di
seluruh dunia juga mendapat respon positif masyarakat di media sosial seperti twitter.

Berikut adalah hasil sentimen tersebut:

Very Positive || 9%
Moderately Positive | /o
Moderately Negative ||| | T ;.

Very Negative ||| 20

Coding References Count

Gambar 2. Hasil Sentimen Terkait Isu-Isu New Normal di Seluruh Dunia
Sumber: Diolah Peneliti menggunakan NVivol2 Plus (2020)

Teknologi internet dan media sosial pada saat ini merupakan media
komunikasi yang sangat populer dikalangan masyarakat Indonesia dan bahkan dunia.
Penggunaan internet dan media sosial bisa menciptakan ruang-ruang baru dalam
mendistribusikan informasi, terutama dalam periode pandemi (Chan, Nickson,
Rudolph, Lee, & Joynt, 2020). Salah satu media sosial yang ramai digunakan
masyarakat saat ini adalah Twitter. Adapun dengan media sosial Twitter, informasi
masyarakat sangat beragam, dari informasi tersebut terdapat data yang dapat diolah
menjadi analisa sentimen. Dari hasil sentimen terhadap isu-isu penerapan new normal

di Indonesia mendapatkan respon yang positif. Hal ini juga menandakan adanya
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harapan dan semangat baru dari masyarakat dalam periode pandemi. Meskipun isu-
isu serta penerapan wacana new normal belum di lakukan secara menyeluruh tetapi
dampak atas wacana tersebut sudah mendapat respon yang cukup baik. Selain nilai
tukar rupiah yang sedikit membaik, juga munculnya partisipasi masyarakat dalam
mendukung wacana new normal tersebut. Respon baik dan positif tersebut juga dapat
memengaruhi kehidupan sosial, ekonomi dan politik selama periode pandemi. Adanya
respon tersebut memberikan pengaruh baik bagi pemerintah untuk memaksimalkan

wacana new normal berdasarkan aspirasi dan keadaan-keadaan sosial yang

mendukung.
Interest Over Time with "New Normal” in Indonesia
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Gambar 3. Tren Terhadap Isu New Normal di Indonesia Berdasarkan Web Search
Sumber: Diolah peneliti menggunakan Google Trends (2020)

Adanya ketertarikan pada wacana new normal dapat memudahkan pemerintah
dalam melakukan edukasi dan sosialisasi pada penerapan new normal di Indonesia.
Sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa sangat penting dalam situasi pandemi
munculnya partisipasi sosial untuk tetap pro aktif. Dalam satu minggu pertama mulai
pada tanggal 29 Mei - 05 Juni 2020, data telah menunjukan beberapa tren pencarian
terkait istilah-istilah new normal pada fitur pencarian web search. Antusias
masyarakat Indonesia dalam mempelajari isu-isu global seperti new normal
merupakan langkah yang cukup baik. Langkah awal tersebut merupakan bagian yang
sangat penting karena new normal perlu dipahami dengan baik sebelum diterapkannya
secara berkala atau menyeluruh. Tren ini juga menunjukan suatu peluang yang cukup
baik serta membuka jalan bagi pemerintah untuk melakukan sosialisasi pada

penerapan new normal di Indonesia secara bertahap atau keseluruhan.
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Transisi Menuju Era New Normal

Transisi untuk berada pada fase penerapan new normal harus menjadi
perhatian yang serius. Transisi merupakan keadaan di mana pembatasan yang
sebelumnya diterapkan secara masif, bergerak menuju kondisi yang lebih aman, sehat,
dan produktif (Kynoch, 2005; Plattner, 2014; Pieralli et al., 2020). Selama masa
transisi tersebut diperlukan patisipasi masyarakat untuk pro-aktif dalam melanjutkan
kembali aktivitas, dan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang berlaku. Hal ini
diharapkan bahwa selama periode transisi, jumlah kasus berkurang dan tingkat
produktivitas semakin membaik. Dalam periode transisi penerapan new normal juga
perlu memperhatikan norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat. Hal ini
berimplikasi pada partisipasi masyarakat yang secara bertahap dapat belajar dan
beradaptasi melalui interaksi sosial tentang keseimbangan dan fase-fase yang baru
pada komunitas sosialnya (Munshi & Myaux, 2006). Sehingga norma sosial ikut
mendorong perubahan dalam perilaku dalam komunitas serta membangun
karakterisasi sosial pada periode transisi new normal. Adapun beberapa hal yang juga
perlu diperhatikan selama periode transisi new normal yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Protokol Pada Transisi New Normal

Tes Medis

Protokol
Kebersihan

Protokol
dalam
bekerja

Masyarakat atau individu yang melakukan aktivitas kerja secara rutin di
tempat umum, harus menjalani test kesehatan secara berkala dan
dilengkapi dengan adanya dokumen-dokumen medis. Hal ini untuk
meminimalisir risiko saat penerapan new normal berlangsung. Sehingga
produktivitas dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga diharapkan dapat
dilakukan oleh masyarakat umum lainnya agar tetap memperhatikan
prokol kesehatan.

Protokol kebersihan harus tetap dijalankan di semua tempat atau ruang-
ruang publik lainnya. Seperti penggunaan masker, sabun cuci tangan dan
mengurangi kontak langsung. Hal ini juga diharapkan agar semua
fasilitas-fasilitas umum untuk menyiapkan peralatan yang mendukung
sterilisasi dan kebersihan.

Praktik dalam bekerja harus dapat meminimalkan kepadatan jumlah
orang dalam bekerja dalam satu ruangan. Mengurangi kontak langsung.
Mengatur jam Kkerja dan beradaptasi pada cara kerja jarak jauh jika hal
tersebut diperlukan.

Dalam periode transisi menuju era new normal, juga diharapkan pemerintah

dan masyarakat umum lainnya untuk tetap mengikuti protokol-protokol kesehatan
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yang dapat mengurangi penyebaran virus. Maka dengan demikian, diperlukan sebuah
standar protokol dalam penerapan new normal seperti melakukan tes medis atau
kesehatan, menjalankan protokol keberisihan di tempat kerja atau fasilitas-fasilitas
umum lainnya, dan memperhatikan protokol kerja yang disesuaikan dengan
kemampuan pekerjan dan lingkungan kerja. Sehingga dalam masa transisi new normal
tersebut dapat berkontribusi dalam mengurangi risiko penyebaran virus yang
berdampak pada produktivitas pada aktivitas-aktivitas yang mendukung. Adapun
dalam usaha memenuhi standar protokol kesehatan tersebut, diperlukan juga peran
pemerintah dalam meningkatkan pelayanan kesehatan (Machmud et al., 2020). Biaya
murah dapat juga mempengaruhi pola partisipasi masyarakat dalam mematuhi
kemungkinan-kemungkinan yang diterapkan pada usaha menghentikan laju
penyebaran virus sehingga mampu beradaptasi pada era transisi new normal. Pada
masa transisi tersebut juga harus tetap memperhatikan tren “sebelum dan sesudah”
penerapannya sehingga tujuan dapat terukur dan tercapai secara maksimal atau sesuai

dengan apa yang diharapkan (Bongaarts, 2002).

Aspek dan Perubahan dalam Penerapan New Normal

Kesehatan masyarakat merupakan aspek utama yang tetap harus diperhatikan
dalam masa penerapan new normal. Individu dan masyarakat umum lainnya harus
berada dalam keadaan kesadaran yang tinggi tentang pentingnya isu-isu kesehatan.
Adanya perhatian dalam menjadikan kesehatan masyarakat sebagai prioritas
diharapkan dapat mempengaruhi motivasi dan partisipasi masyarakat dalam
melakukan perubahan gaya atau pola hidup sehat dan berkontribusi positif pada
penerapan new normal (normal baru). Pada sisi lain, juga diharapkan pemerintah
dalam membuat kebijakan-kebijakan baru yang tetap mengutamakan isu-isu
kesehatan masyarakat. Pemerintah juga diharapkan memperhatikan daerah-daerah
atau tempat yang masih memiliki jumlah kasus tertinggi dan beresiko pada
penyebaran COVID-19. Sehingga dalam penerapan new normal tidak menimbulkan

kasus baru yang semakin bertambah.

10
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Adapun aspek di dalam penerapan new normal yang dianggap relevan dengan

situasi saat ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Aspek-Aspek Penerapan New Normal

Dimensi Perubahan Mendasar

Sosial Sistem kerja baru, fasilitas umum dengan konsep baru, aktivitas online
dan partisipasi baru, munculnya jejaring sosial, mempengaruhi social
trust, dan beresiko menimbulkan konflik sosial lainnya.

Ekonomi Ekonomi digital, adanya potensi pada ekonomi digital, potensi pasar
online, keseimbangan ekonomi nasional dan membangun serta
memulihkan perekonomian selama pandemi berlangsung.

Politik Gerakan populis baru berdasarkan teknologi komunikasi, memengaruhi
tingkat partisipasi online, gerakan politik baru.

Tekhnologi | Pemaksimalan pada teknologi Artificial Intelligence, informasi digital,
media sosial dan penerapan e-learning, serta munculnya metode baru
dalam informasi dan komunikasi lainnya.

Dimensi Ekonomi dalam Tatanan New Normal

Selama periode pandemi berlangsung, ada banyak usaha sektor informal,
bisnis rumahan, pekerja lepas, hingga sektor pariwisata, barang, dan jasa yang
mengalami kesulitan dan kerugian besar akibat wabah virus corona (Fahlefi, Ahmad,
& Rizal, 2020; Paramita & Putra, 2020). Adapun selama masa transisi, stay at home
dan bekerja jarak jauh di tengah pandemi COVID-19 dapat menjadi tren ekonomi
alternatif di masyarakat untuk berada pada situasi new normal. Hal ini didasari pada
pengaruh perubahan pada pola konsumsi yang awalnya offline berubah menjadi
online. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
paling terdampak terutama sektor mikro (Pasaribu, 2020; Anugrah, 2020; Lestanata
et al., 2021). Melihat pola konsumsi masyarakat yang saat ini berubah, transaksi
secara online atau e-commerce dianggap merupakan sebuah solusi bagi UMKM dalam
menjalankan usahanya untuk tetap produktif. Adanya tren ekonomi digital diharapkan

seluruh pelaku koperasi dan UMKM bisa memanfaatkan momentum new normal.

Dimensi Politik dalam Tatanan New Normal

Diskursus pada ketidakpuasan publik atas kebijakan pemerintah dalam
menanggulangi pandemi COVID-19 berpotensi menjadi isu yang mudah dipolitisasi.

Keadaan seperti ini juga memengaruhi tingkat kepercayaan politik masyarakat dalam
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periode pandemi (Goldfinch, Taplin, & Gauld, 2021; Gozgor, 2021). Selama periode
pandemi juga memunculkan keadaan post-democracy. Istilah ini dipopulerkan oleh
Colin Crouch seorang sosiolog Inggris yang juga pengamat demokrasi. Dalam
kondisi post-democracy ini, terdapat beberapa kecenderungan. Pertama, keterlibatan
masyarakat dalam dunia politik bersifat terbatas atau artifisial dan hampir semua
aspek kehidupan politik ditentukan oleh para elite (Noor, 2020). Tetapi di sisi lain,
juga meningkatkan partisipasi online masyarakat dan gerakan baru berdasarkan
teknologi informasi. Selain itu, terdapat kecenderungan menggunakan cara-cara
populisme dan artifisial (post-truth) dalam aktivitas politik (Noor, 2020).

Dimensi Teknologi Dalam Tatanan New Normal

Adaptasi penggunaan teknologi selama periode pandemi semakin tinggi, seperti
pada industri di mana pelaku industri perlu lebih cepat melakukan inovasi (Whitelaw,
Mamas, Topol, & Van Spall, 2020). Situasi pandemi COVID-19 memaksa
penyesuaian dalam berbagai hal, termasuk bekerja dari rumah. Meski awalnya sulit
beradaptasi dengan bekerja dari rumah, namun pemanfaatan teknologi secara kreatif
mampu meningkatkan produktivitas (Hobday, Browman, & Bograd, 2020).
Perkembangan teknologi saat ini bisa menjadi instrumen yang meringankan tugas
dalam transisi menuju keadaan new normal. Ketiadaan kesempatan untuk berinteraksi
secara normal telah memunculkan celah baru pada kebutuhan ataupun ketergantungan
terhadap teknologi (Komalasari, 2020). Teknologi saat ini ikut berperan penting
dalam mendukung aspek kesehatan, pendidikan, sains, hiburan, dan pemulihan
ekonomi selama krisis pandemi atau saat fase baru seperti new normal (Fatwa, 2020;
Wibowo et al., 2020; Machmud et al., 2020; Chick et al., 2020; Ting et al., 2020;
Vaishya et al., 2020).

PENUTUP

New normal didasari oleh keadaan ekonomi suatu wilayah yang secara luas
telah mengalami stagnasi dan ketidakseimbangan, serta mengalami risiko-risiko
terburuk pada penurunan ekonomi secara nasional. Penerapan new normal (normal
baru) sebagai upaya untuk menjaga perekonomian tetap berjalan selama periode
pandemi COVID-19. Dalam penerapannya juga tetap mengikuti dan memperhatikan
standar protokol kesehatan dan pembatasan-pembatasan sosial lainnya. Selain itu,

pemerintah dan masyarakat harus tetap sinergi dalam meningkatkan upaya partisipasi
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untuk tetap sadar dan pro-aktif selama masa transisi menuju keadaan new normal.
Adanya kesadaran dan kedisiplinan tersebut serta didukung oleh kemampuan dan
kesiapan kapasitas sistem kesehatan menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan.

Isu-isu terkait new normal di Indonesia diharapkan dapat berkontribusi pada
perbaikan ekonomi secara nasional. Adapun dampak dari diberlakukannya
pelonggaran menuju fase new normal membuat tren ekonomi nasional mengalami
sedikit perbaikan meskipun tidak fundamental. New normal juga mendapatkan respon
positif di media sosial dan situs pencarian (web search). Tren tersebut dapat dinilai
positif dalam penerapan new normal ke depan secara bertahap atau keseluruhan
wilayah di Indonesia. Dalam upaya penerapan new normal di Indonesia, juga harus
memperhatikan norma sosial yang berlaku. Selain itu, perlu juga memperhatikan
aspek lainnya seperti aspek sosial, ekonomi, politik dan pengembangan teknologi.
Kekurangan pada studi ini terletak pada metode penelitian yang hanya menggunakan
data pada kurun waktu tertentu. Saran penelitian berikutnya diharapkan mampu
menganalisis dengan memperhatikan periode penelitian, sehingga data yang diperoleh

dapat dianalisis secara mendalam.
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